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ABSTRAK 

Rina piolita, 2025. 

Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, dan keahlian Auditor Terhadap Hasil 

Audit Pada Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan 

 

Pembimbing : Hernadianto, SE., M. Si., CTA. 

 

Judul penelitian ini adalah pengaruh pengalaman kerja, independensi, dan 

keahlian auditor terhadap hasil audit. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji hasil 

audit pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di Provinsi Bengkulu 

dengan menggunakan variabel bebas, yaitu pengalaman kerja, independensi, dan 

keahlian auditor terhadap hasil audit.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

BPKP di provinsi Bengkulu. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode sampling jenuh, dan jumlah sampel sebanyak 30 

responden. Metode pengambilan data primer yang digunakan adalah kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi berganda.  

Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja, indepensensi, dan keahlian auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil audit. Secara simultan seluruh variabel independen 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Peneliti 

menyarankan untuk penelitian di masa mendatang untuk menambah lebih banyak 

variabel dan untuk memperluas populasi .  

 

 

Kata kunci : pengalaman kerja, independensi, dan keahlian auditor terhadap hasil 

audit  
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ABSTRACT 

Rina piolita, 2025. 

The Effect of Work Experience, Independence, and Auditor Expertise on Audit 

Results at the Financial and Development Supervisory Agency 

Supervisor : Erwin Febriansyah, S.E., M.Ak. 

The title of this research is the effect of work experience, independence, 

and auditor expertise on audit results. In this study, researchers examined the 

results of the audit at the Financial and Development Supervisory Agency in 

Bengkulu Province using independent variables, namely work experience, 

independence, and auditor expertise on audit results. 

The population in this study were all auditors who worked at BPKP in 

Bengkulu province. Sampling was done using the saturated sampling method, and 

the number of samples was 30 respondents. The primary data collection method 

used is a questionnaire. The data analysis technique used in this research is 

multiple regression analysis technique. 

The results of hypothesis testing in this study indicate that work 

experience, independence, and auditor expertise have a positive and significant 

effect on audit results. Simultaneously, all of these independent variables have a 

positive and significant effect on audit quality. Researchers suggest for future 

research to add more variables and to expand the population. 

 

Keywords: work experience, independence, and auditor expertise on audit results 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah daerah dalam melaksanakan penatakelolaan keuangan 

menbutuhkan suatu badan pengawasan untuk meminimalisir penyimpangan 

pengguna keuangan negara yang dilakukan pihak-pihak tertentu. Adanya 

pengawasan ini, pemerintah diharapkan menghasilkan laporan hasil audit yang 

berkualitas sehingga salah satu tuntutan masyarakat untuk mencipkatan good 

govermance dan clean governance dalam penyelenggaraan pemerintah daerah 

dapat terlaksana.  

Auditor pemerintah adalah auditor yang dipekerjaan oleh pemerintah untuk 

melaksanakan tugas baik sebagai auditor eksternal maupun internal di lingkungan 

pemerintah. Di indonesia, auditor pemerintah secara garis besar dibagi menjadi 

dua jenis yaitu auditor eksternal (BPK RI) yang melaporkan hasil auditnya kepada 

DPR RI. Tugas dari BPK adalah memberikan opini kepada laporan keuangan 

entitas yang diaudit. Yang kedua adalah auditor internal yang biasa disebut APIP 

(Aparat Pengawasan Internal Pemerintah) yang terdiri dari BPKP dan Isnpektorat 

yang berada di setiap kementrian, provinsi dan kabupaten/kota. Auditor internal 

melaporkan hasil auditnya kepada setiap kepala pemerintah sesuai dengan 

wilayahnya masing-masing (Presiden, Mentri, Gubernur, Walikota/Bupati).  

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikantan Akuntansi Publik Indonesia (IAPI) 

yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Selain 
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standar audit , seorang auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yang 

mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian 

professional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang 

auditor dalam menjalankan profesinya.  

Hasil audit internal yang berkualitas menunjukkan pengawasan dan 

pengelolaan keuangan pemerintah yang baik dan bertanggung jawab. Apabila 

kualitas audit internal rendah, akan memberikan kelonggaran lembaga pemerintah 

untuk melakukan kesalahan dan penyimpangan penggunaan anggaran yang 

mengakibatkan risiko tuntutan hukum terhadap aparat pemerintah.  

Fungsi pengawasan intern dalam audit internal pemerintah dilakukan oleh 

Aparat Pengawasan  Intern Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat. Sesuai dengan 

ketentuan peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 

perangkat daerah. Inspektorat merupakan unsur pengawasan penyelenggaraan 

daerah. Inspektorat merupakan unsur pengawasan penyelenggaraan pemerintah 

daerah, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/kota mempunyai fungsi perencanaan 

program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan, 

pemeriksaan (audit), pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan.  

Pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Dalam melaksanakan audit 

untuk sampai pada suatu pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak 

sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Keahlian dalam 

bidang akuntansi dan auditing ini dapat dicapai melalui pendidikan formal yang 
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berkembang melalui pengalaman-pengalaman dalam tugas melakukan 

pengauditan (SPAP: 2011).  

Hasil pekerjaan yang baik dari audit yang di lakukan, menunjukan kualitas 

audit yang baik pula. Kualitas audit adalah protabilitas di mana seorang auditor 

menemukan dan melaporkan adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 

kliennya (Sanusi, 2012:213).  

Profesionalisme auditor didukung oleh kualitas audit yang dihasilkan. 

Profesionalisme auditor tidak lepas dari kemampuan melakukan pemeriksaan atau 

audit sesuai standar auditor yang berlaku. Kemampuan melakukan pemekrisaan 

itu sendiri dapat dipengarahi oleh pengalaman kerja auditor dalam bidang yang 

sama. Pengalaman audit di tunjukan dengan jumlah penugasan audit yang pernah 

dilakukan. Pengalaman seorang auditor menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi professional auditor karena auditor lebih berpengalaman dapat 

mendeteksi adanya kecurangan-kecurangan pada laporan keuangan (Sabrina dan 

Januarti, 2012). Pengalaman juga memberikan dampak pada setiap keputusan 

yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan bahwa setiap 

keputusan yang tepat.  

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan adanya gap dari beberapa 

penelitian sehingga memerlukan pengujian ulang atas pengaruh faktor- faktor 

yang memengaruhi kualitas audit. Banyak penelitian melihat kualitas audit dari 

kemampuan untuk menemukan  salah saji (kompetensi) dan kemauan untuk 

melaporkan temuan salah saji tersebut (Independensi). Namun juga ada beberapa 

peneliti yang telah mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
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audit dari kemampuan auditor (meliputi pengetahuan, pengalaman, kemampuan 

beradtasi,dan kecanggihan teknologis) dan professional conduct (termasuk 

didalamnya independensi, objektivitas, kemahiran professional , konflik 

kepentingan,dan pertimbangan).  

Oleh karena itu penelitian ini mengkaji ulang mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit dengan memfokus faktor dari kemampuan auditor, 

yaitu pengalaman kerja dan profesionalisme meliputi independensi, integritas, 

obyektivitas dan kompetensi, yang merupakan bagian dari kode etik audit. 

Auditor yang memiliki pengalaman kerja auditor tinggi akan lebih cermat dalam 

melakukan pemeriksaan sehingga kualitas audit yang dihasilkan tak diragukan 

lagi, karena adanya expectation gap (perbedaan antara keinginan atau harapan 

masyarakat terhadap hasil kerja auditor dengan hasil kerja yang ditunjukkan oleh 

auditor) terjadi karena kurangnya pengalaman kerja dan pengetahuan 

(kompetensi) yang dimiliki hanya sebatas pada bangku kuliah saja dan hal ini 

menunjukkan adanya keterikatan antara variabel pengalaman kerja dengan 

variabel kompetensi dimana auditor yang berkompeten akan terus melakukan up 

grade  pengetahuan dan bekerja secara professional. Semakin lama auditor 

bekerja maka semakin luas pengetahuan yang dimilki dan semakin tinggi pula 

tingkat penguasaan bidangnya. Untuk variabel independensi dinyatakan secara 

jelas dalam SPAP SA seksi 220 bahwa dalam semua hal yang berhubungan 

dengan penugasan independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 

auditor. 
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Auditor yang independen tidak memiliki hubungan dan kepetingan khusus 

terhadap klien sehingga tidak mendapat tekanan dari manajemen atau klien yang 

mungkin terjadi selama proses audit, karena kemampuan auditor untuk tetap 

independen akan mempengaruhi pemberian pendapat audit. Hal ini akan 

berkorelasi positif dengan variabel pengalaman kerja dan keahlian Audio, dimana 

auditor yang berintegritas tinggi akan mampu untuk sikap berhati-hati, tegas, adil 

dan mengungkapkan semua hal yang material dalama temuan auditnya dan tetap 

obyektif dalam penugasan dan tidak membiarkan pengaruh dari pihak lain secara 

subyektif. Auditor agar dapat bersikap independen, auditor harus kompeten secara 

intelektual, harus dapat menjaga integritasnya dan tetap obyektif dalam 

melakukan pemeriksaan.Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa auditor 

harus memiliki kesatuan karakteristik yaitu pengalaman kerja, independensi, 

integritas, obyektivitas dan kompetensi untuk menghasilkan laporan audit yang 

berkualitas. 

Pengalaman Kerja, Kompetensi dan Independensi yang dimiliki auditor sangat 

berkaitan dengan etika. Menurut Sukriah, dkk (2013) menyatakan bahwa masalah 

sulit yang dihadapi oleh seorang auditor untuk meningkatkan Kualitas Audit 

adalah bagaimana meningkatkan sikap dan perilaku aparat pengawasan dalam                                                                                             

melaksanakan pemeriksaan, sehingga pengawasan yang dilakukan berjalan 

dengan wajar, efektif, dan efisien.  

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  merupakan aparat 

pengawasan intern pemerintah yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Presiden. Berdasarkan perpres tersebut, Badan Pengawasan Keuangan dan 
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Pembagunan mempunyai tugas utama menyelenggarakan urusan pemerintah di 

bidang pengawasan keuangan negara atau daerah dan pembangunan nasional.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui dan menganalisis “PENGARUH PENGALAMAN KERJA, 

INDEPENDENSI DAN KEAHLIAN AUDITOR TERHADAP HASIL 

AUDIT PADA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN 

PEMBANGUNAN ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat di 

identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Pengalaman kerja auditor yang masih minim  

2. Independensi auditor masih rendah 

3. Keahlian auditor yang masih rendah  

1.3 Batasan masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka batasan masalah pada 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh tiga variabel yang digunakan 

yaitu Pengalaman kerja, Independensi dan Keahlian auditor terhadap Hasil audit 

pada Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Bengkulu. 

1.4 Rumusan masalah 

     Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1.Apakah Pengalaman kerja berpengaruh terhadap Hasil audit? 

2.Apakah Independensi  berpengaruh terhadap Hasil audit? 
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3.Apakah Keahlian auditor berpengaruh terhadap Hasil audit? 

1.5 Tujuan penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.5.1 Tujuan Umum 

         1.mengetahui pengaruh yang akan mempengaruhi hasil audit  

1.5.2  Tujuan khusus 

1. Mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap hasil audit 

2. Mengetahui pengaruh independensi terhadap hasil audit 

3. Mengetahui pengaruh keahlian auditor terhadap hasil audit 

1.6 Manfaat penelitian 

            Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebegai berikut:   

1. Bagi kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 

Bengkulu, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan atau 

pertimbangan bagi pihak auditor dalam meningkatkan kinerja serta 

kualitas audit dalam menjalankan tugasnya.  

2. Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan tentang pengalaman auditor, independensi, dan keahlian 

Auditor terhadap hasil Audit.  

3. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan informasi tambahan 


